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ABSTRAK 

Nama    : Roudlotun Nadiyyah 

Dosem Pembimbing : Dr. Akhmad Siddiq, MA 

Judul    : Musik dan Pengalaman Spiritual Jemaat Kristen dalam 

Peribadatan di GPdI Rungkut dan GMAHK Kutisari Surabaya 

Penelitian ini membahas pemahaman bentuk musik dan pengaruhnya terhadap 

pengalaman spiritual dalam Gereja Pentakosta di Indonesia Rungkut dan Gereja 

Masehi Advent Hari Ketujuh Kutisari di Surabaya. Terdapat perbedaan 

karakteristik musik antara keduanya baik dari segi jenis lagu, penggunaan alat 

musik, aransemen, maupun suasana ibadah yang dibangun. Perbedaan tersebut 

memengaruhi cara jemaat mengalami dan memaknai kehadiran tuhan dalam 

ibadah. Penelitian ini menggunakan teori peak experien Abraham Maslow dengan 

fokus pada karakteristik pengalaman spiritual yaitu noetic quality, transiency, dan 

passivity. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif-analisis. Data utama diperoleh dari, wawancara dengan pendeta maupun 

jemaat, dan data pendukung dari studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa musik dalam ibadah GPdI cenderung menggunakan aransemen yang lebih 

dinamis, ekspresif, dan melibatkan berbagai alat musik modern sehingga mampu 

membangun suasana ibadah yang emosional dan partisipatif. Sedangkan, musik 

dalam ibadah GMAHK lebih terstruktur, tenang, dan menekankan unsur 

kekhidmatan melalui penggunaan himne serta pengiring musik yang lebih 

sederhana. Meskipun memiliki bentuk yang berbeda, musik pada kedua gereja 

berpengaruh terhadap pengalaman spiritual jemaat. Musik membantu jemaat 

merasakan kedekatan dengan Tuhan, memperoleh ketenangan batin, meningkatkan 

fokus dalam ibadah, serta memperkuat makna spiritual yang mereka alami. 

sehingga, musik tidak hanya berfungsi sebagai unsur pendukung ibadah, tetapi juga 

menjadi sarana yang penting dalam membentuk dan memperdalam pengalaman 

spiritual jemaat. 

Kata Kunci: Gereja Advent, GPdI, Abraham Maslow, Bentuk Musik, Pengalaman 

Spiritual.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberadaan agama dapat dipahami sebagai bentuk kemajuan kebuyaan 

manusia yang memiliki keterkaitan erat dengan musik sebagai bagian dari ekspresi 

budaya dan spiritual. Dalam kehidupan keagamaan kristen, musik menjadi unsur 

yang sulit dipisahkan karena berkaitan dengan identitas dan praktik religius suatu 

komunitas. Identitas kehidupan beragama tercermin dalam spiritualitas, yaitu 

bentuk iman dan kepercayaan yang diwujudkan melalui praktik-praktik keagamaan 

serta berbagai motivasi yang melatarbelakanginya. Oleh sebab itu, agama tidak 

hanya dipahami sebagai sistem kepercayaan, doktrin, dan nilai moral semata, tetapi 

juga sebagai pengalaman spiritual yang dialami secara personal oleh individu dan 

dimanifestasikan melalui berbagai bentuk ekspresi, termasuk musik dalam praktik 

peribadatan.1 

Makna musik merupakan hasil karya seni bunyi yang diwujudkan dalam bentuk 

lagu atau komposisi musik sebagai sarana untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaan penciptanya melalui unsur-unsur musik, seperti irama, melodi, harmoni, 

bentuk, struktur lagu, serta ekspresi yang membentuk satu kesatuan utuh (Jamalus, 

1988:1–2). Dengan demikian, musik dapat dipahami sebagai media artistik/seni 

yang tidak hanya menghadirkan keindahan bunyi, tetapi juga menjadi sarana 

penyampaian makna, emosi, dan nilai-nilai tertentu.2 Agama kristen sering dikenal 

 
1 David Harahap & Simon, “Pentingnya Musik Gereja dalam Ibadah untuk Pertumbuhan Kerohanian 

Jemaat,” TELEIOS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen Vol. 2, No. 2, 2022, 49. 
2 Niswati Khoiriyah & Syahrul Syah Sinaga, “Pemanfatan Pemutaran Musik Terhadap Psikologis 

Pasien pada Klinik Ellena Skincare di Kota Surabaya”, Jurnal Seni Musik, Vol. 6, No. 5, 2017, 82 
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sebagai agama yang erat kaitannya dengan tradisi bernyanyi. Bahkan terdapat 

pandangan yang menyebutkan bahwa “jemaat Kristen merupakan jemaat yang 

hidup dalam nyanyian”. Pandangan tersebut muncul karena musik memiliki posisi 

yang sangat menonjol dalam pelaksanaan ibadah maupun liturgi gereja.3  

Perkembangan musik dalam ibadah Kristen mengalami penyesuaian sesuai 

konteks budaya, kebutuhan umat, dan perkembangan sejarah gereja. Pada masa 

gereja awal, ibadah berlangsung sederhana dengan fokus pada doa dan pembacaan 

Kitab Suci. Setelah kebebasan beribadah diberikan melalui Edict of Milan pada 

masa pemerintahan Konstantinus Agung, musik mulai berkembang dalam 

pelayanan  gereja. Perkembangannya semakin pesat pada abad ke-18 dan ke-19 

melalui pengaruh musik klasik dan romantis, kemudian berlanjut hingga masa kini 

dengan hadirnya berbagai genre seperti gospel, pop, rock, dan jazz.4  Perkembangan 

tersebut melahirkan karakter musik yang beragam di berbagai denominasi gereja, 

mulai dari tradisi Ortodoks, Katolik, Protestan, hingga Karismatik dan Pentakosta. 

Meskipun bentuk dan penggunaan alat musik berbeda-beda sesuai karakter masing-

masing gereja, tujuan utama musik dalam ibadah tetap sama, yaitu membantu 

jemaat mengekspresikan spiritualitas, mendukung penyembahan, dan memuliakan 

Tuhan.5 

 
3 Melati Nasution, Skripsi “Makna Musik Gereja Terhadap Religiusutas Jemaat Umat Kristen 

Katolik (Studi di Gereja St. Fransiskus Assisi Sekicau)”, UIN Raden Intan Lampung, 2022, 3 
4 Amelia Firda Isvani, Skripsi, "Makna Musik Gereja Dalam Pelaksanaan Ibadah Bagi Jemaat GPIB 

Jemaat Bukit Harapan Surabaya”, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2023, 12. 
5 Trivena Andranikus & Herdemei Saerang, “Kontroversi Penggunaan Alat Musik dalam 

Peribadatan Gereja Kristen”, VOICE: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, Vol. 3, No. 1, 2023, 

7. 
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Musik dalam ibadah tidak hanya digunakan untuk memberikan pujian, tetapi 

juga berperan penting dalam membentuk pengalaman spiritual yang dirasakan oleh 

para jemaat. Pengalaman spiritual adalah kondisi dalam diri seseorang yang 

dirasakan ketika merasa dekat dengan Tuhan, yang bisa terasa sebagai perasaan 

tenang, bahagia, sedih, atau menyadari adanya kehadiran Tuhan. Dalam konteks 

ibadah Kristen, pengalaman spiritual sering kali terjadi ketika jemaat terlibat dalam 

menyanyikan lagu-lagu dan doa-doa yang dilakukan selama ibadah. Oleh karena 

itu, musik bukan hanya menjadi bagian dari upacara ibadah, tetapi juga cara yang 

membantu seseorang mengalami perasaan spiritual yang pribadi dan sangat dalam.6 

Ekspresi musik dalam gereja Protestan mempunyai perbedaan sesuai dengan 

denominasinya. Bisa dilihat pada protestan karismatik. Alat musik yang sering 

digunakan dalam musik karismatik memiliki sifat yang spontan dan berfokus pada 

ibadah yang dipimpin oleh Roh Kudus. Lagu-lagu dalam tradisi karismatik 

biasanya berupa improvisasi, dengan lirik yang diulang-ulang sederhana, sehingga 

memungkinkan umat merasakan suasana ibadah yang lebih mendalam dan pribadi. 

Lagu ini sering dipakai di gereja-gereja Pentakosta atau karismatik, di mana 

ekspresi rohani secara bebas sangat dihargai. Penggunaan alat musik yang berubah-

ubah dan pengaturan yang bisa disesuaikan menunjukkan sifat spontan dari ibadah 

karismatik. Gereja Pentakosta di Indonesia termasuk dalam aliran karismatik. 

Dalam tradisi Pentakosta, musik tidak hanya digunakan sebagai pengiring saat 

jemaat bernyanyi, tetapi juga bertindak sebagai alat untuk menciptakan suasana 

 
6 Andi Rara Maghfirah MN, skripsi “Makna Musik dan Nyanyian Jemaat dalam Ibadah Kristen 

Katolik Santa Fransiskus Assisi”, Univesitas Islam Negeri Sulta Alauddin Makasar 2022, 2.  
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